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INTISARI  

 

STUDI KELAYAKAN MATERIAL GALIAN EKS. SPILLWAY SEBAGAI 

MATERIAL SUBTITUSI ZONA ROCKFILL DENGAN MENGANALISA 

STABILITAS LERENG DAN PIPING (Studi Kasus: Proyek Bendungan 

Leuwikeris, Jawa Barat), Felicia Febrianti, NPM. 160216437, Tahun 2020, 

Bidang Peminatan Geoteknik, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

   

Bendungan Leuwikeris termasuk dalan jenis bendungan urugan zonal yang 

memiliki inti kedap air berupa lapisan tanah lempung yang berada tegak di tengah 

tubuh bendungan. Selama kegiatan konstruksi berlangsung, terdapat beberapa 

masalah yang mengharuskan pihak-pihak yang terlibat dalam proyek untuk mencari 

alternatif bahan konstruksi tubuh bendungan yang lain. Oleh karena itu, dari 

beberapa alternatif yang ada, salah satu alternatif yang dipilih untuk dijadikan 

sebagai bahan konstruksi tubuh bendungan adalah dengan memanfaatkan eks. 

Galian Spillway sebagai material subtitusi pada zona 3 tubuh bendungan bagian 

hilir.  

Perubahan bahan material pada salah satu zona tentunya akan berdampak 

pada kestabilitasan tubuh bendungan secara keseluruhan, oleh karena itu dengan 

menggunakan hasil trial embankment dan large scale test dari eks. Galian Spillway 

akan dilakukan analisis stabilitas tubuh bendungan yang baru sesaat setelah 

konstruksi, saat muka air normal dan saat surut cepat sebelum diberi beban gempa 

dan setelah diberi beban gempa dengan menggunakan metode Bishop dan 

dibandingkan dengan hasil perhitungan pada Geostudio 2018. Selain itu pada 

analisis ini akan diperhitungkan pula keamanan tubuh bendungan terhadap piping 

sebab bendungan urugan terdiri dari material-material lepas yang rentan terhadap 

peristiwa piping. 

Dari analisa yang telah dilakukan dengan menggunakan material eks. 

Galian Spillway sebagai material subtitusi zona 3 tubuh bendungan, diperoleh 

faktor keamanan pada berbagai kondisi yang dapat dilihat pada tabel 5.13, gambar 

5,27 dan gambar 5,28. Serta diperoleh faktor keamanan terhadap piping sebesar 

4,578. Hasil-hasil  analisa yang telah diperoleh menyatakan bahwa material eks. 

Galian Spillway layak untuk digunakan sebagai material subtitusi zona 3. 

Kata kunci : Material, Bendungan Urugan, Spillway, Stabilitas, Piping, 

Bishop   


